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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

Dalam bab ini, penulis mengerucutkan hasil penelitian yang dilakukan secara 

identifikasi, deskripsi, dan interpretasi. Kesimpulan ini mendefinisikan keseluruhan 

penelitian dan berisi jawaban dari pertanyaan penelitian. Di dalam tulisan ini akan dibahas 

kesimpulan singkat sesuai dengan hasil analisis lengkap dengan temuan-temuan yang 

diperoleh lengkap dengan saran ke depannya. 

 

6.1. Kesimpulan 

 

“Ornamen apa saja yang terdapat pada Klenteng Poo An Bio?’ 

 

 Melalui hasil analisis, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa semua jenis 

ornamen ditemukan pada Klenteng Poo An Bio, yaitu jenis fauna, flora, geometris, 

tokoh/figur manusia, dan kaligrafi. Pada segmen The Roof terdapat ornamen fauna, flora, 

geometri, dan ornamen struktural. Pada segmen The Structure terdapat ornamen fauna, 

kaligrafi, dan sebagian besarnya merupakan ornamen struktural. Pada segmen The 

Courtyard, terdapat ornamen fauna, flora, geometri, tokoh/figur manusia, dan kaligrafi. 

Pada segmen The Enclosure terdapat ornamen fauna, tokoh/figur manusia, dan kaligrafi. 

Secara fungsi, terdapat semua fungsi yaitu mimetic ornament, applied ornament, dan 

organic ornament. Pada segmen The Roof tidak terdapat organic ornament. Sedangkan 

pada segmen The Courtyard dan The Structure, terdapat ketiga fungsi ornamen tersebut. 

Pada segmen The Enclosure, tidak terdapat organic ornament.   

 

“Makna simbol apa saja yang terdapat pada ornamen di Klenteng Poo An Bio?” 

 

Makna keseluruhan ornamen pada Klenteng Poo An Bio berisi moral value, 

perlambangan harapan-harapan yang berupa kebaikan yang digambarkan melalui 

simbolisme kebudayaan Tionghoa, serta pemujaan kepada Dewa Guang Ze Zun Wang.  
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Kunci dari pemaknaan ornamen terdapat pada identifikasi fungsi ornamen. Fungsi 

ornamen yang terdapat di Klenteng Poo An Bio sebagian besar berupa mimetic ornament, 

karena masih menyimpan makna simbolisme di baliknya dan merupakan simbolisme yang 

berasal dari kebudayaan tradisional Tionghoa yang bentuk dasarnya masih sama. Hal ini 

menunjukkan bahwa makna simbolis ornamen merupakan aspek yang penting dalam 

arsitektur tradisional Tionghoa yang dibawa ke Lasem, terutama pada bangunan 

keagamaan.  

Dalam segmen The Enclosure didapatkan makna lukisan yang berhubungan dengan 

tiga generasi, yaitu anak-anak, kaum muda, dan orang tua melalui lukisan Sam Kok, 24 

Bakti Anak, dan Tepi Air.. Sejauh ini dapat diasumsikan bahwa klenteng ini merupakan 

klenteng yang inklusif, tidak hanya untuk satu generasi tertentu. Terutama melalui 

hubungan antara Dewa Bumi (Harimau) dengan lukisan 24 Bakti Anak, kebaktian anak 

terhadap orantua menjadi makna moral value yang ditekankan pada klenteng ini. Meskipun 

begitu, berhubungan dengan peletakan lukisan tersebut, diperlukan penelitian lebih lanjut 

untuk dapat mengetahui makna yang sebenarnya dari lukisan ini serta hubungannya dengan 

peran Klenteng Poo An Bio pada masyarakat setempat. 

Selain itu, melalui analisis dominansi ornamen, penulis dapat menyimpulkan 

beberapa hal. Dominansi ornamen terlihat dari jumlah ornamen yang terdapat pada 

masing-masing elemen yaitu The Roof, The Courtyard, The Structure, dan The Enclosure. 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan, ornamen paling 

dominan pada Klenteng Poo An Bio merupakan ornamen berjenis tokoh/figur manusia dan 

kaligrafi, kemudian disusul oleh ornamen geometris, fauna, dan flora.. Maka secara 

keseluruhan, dominansi ornamen terbanyak yang berupa kaligrafi memperlihatkan 

hubungan antara ornamen dengan dewa yang dipuja, yaitu Dewa Guang Ze Zun Wang, 

karena kaligrafi tersebut berisi pujaan kepada Dewa Guang Ze Zun Wang. 

Berdasarkan hasil analisis juga dapat ditarik kesimpulan bahwa ornamen terbanyak 

terdapat pada segmen The Enclosure yaitu berjumlah 34 ornamen. Di dalam segmen 

tersebut, ornamen yang bermakna moral value merupakan ornamen terbanyak, yaitu 

berjumlah 14 ornamen. Ornamen bermakna moral value pada umumnya mengajarkan nilai-

nilai kebudayaan atau keagamaan yang dianut oleh masyarakat Tionghoa. Berhubungan 

dengan hal ini, dominansi ornamen terlihat secara bentuk dalam lukisan Sam Kok dan Tepi 

air yang memenuhi dinding bagian dalam pada bangunan Klenteng Poo An Bio. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa moral value merupakan hal yang penting dalam kehidupan 
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beragama Tridharma, dan hal itu turut dibawa ke Klenteng Poo An Bio di Lasem supaya 

bisa diajarkan dan diturunkan kepada generasi-generasi selanjutnya. 

Melalui dominansi ornamen juga dapat disimpulkan bahwa ornamen menjadi 

penanda hirarki ruang pada Klenteng Poo An Bio. Hal ini terlihat dari banyaknya jumlah 

ornamen yang terdapat pada masing-masing segmen pembahasan. Ornamen terbanyak 

terdapat pada bagian Enclosure, yaitu pelingkup ruang, terutama pada bagian dalam 

Klenteng Poo An Bio. Hal ini menunjukkan bahwa arsitektur tradisional Tionghoa tetap 

menerapkan keindahan visual sebagai ciri khasnya. Visual tersebut disesuaikan dengan 

pandangan mata manusia, yang dalam hal ini berarti terdapat pada elemen horizontal dan 

vertikal pada bangunan. 

 

 

Gambar 6. 1 Ornamen Lukisan Pada Klenteng Poo An Bio 

 

6.2. Temuan 

Ornamen yang terdapat pada segmen The Roof merupakan ornamen-ornamen yang 

baru dibuat pada tahun 2013. Hal ini menunjukkan bahwa ornamen-ornamen tersebut tidak 

memiliki signifikansi tertentu terhadap dewa yang dipuja di Klenteng Poo An Bio. 

Ornamen naga dan mutiara yang berada pada atap altar utama sebelumnya tidak terdapat 

pada Klenteng Poo An Bio. Dalam lingkup bangunan, hal ini menandakan bahwa 

terdapatnya perbedaan antara hirarki ruang yang terdapat di bawahnya merupakan hal yang 

baru, karena pada bangunan ini ruang altar utama menjadi ruang yang hirarkinya paling 

kuat dan merupakan pusat kegiatan beribadah yang terdapat pada Klenteng Poo An Bio. 
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Gambar 6. 2 Ornamen Pada Atap yang Berhubungan Dengan Hirarki Ruang 

 

Terdapatnya ornamen berupa altar pemujaan Guan Yu dan Kwan Im yang terdapat 

pada sebelah barat altar utama berasal dari budaya literasi Sam Kok yang dibawa oleh 

masyarakat Tionghoa yang menetap di Lasem dan melukiskan kisah Sam Kok pada dinding 

Klenteng Poo An Bio. Hal ini menunjukkan bahwa kisah Sam Kok atau Kisah Tiga Negara 

masih tetap relevan, terutama pada masyarakat Tionghoa asal Fujian atau Hokkien, yang 

merupakan tempat asal penduduk yang menetap di Lasem.  
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